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Abstrak 

Isnaini, Amalia 2024 Penerapan Go Green Untuk Menumbuhkan Cinta 

Lingkungan Anak Usia Dini Di KB/RA Syihabuddin Dau.Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Eko Setiawan., M.Pd. pembimbing 2: Ari 

Kusuma Sulyandari., S.Pd.  M.Pd  

Kata Kunci: go green, penerapan go green, cinta lingkungan 

Go green adalah tindakan penyelamatan bumi dan menjaga lingkungan yang 

sudah mengalami kerusakan global. Pentingnya go green untuk lingkungan di 

KB/RA Syihabuddin telah menerapkan kegiatan go green dengan cara memilah 

sampah organik dan organik, membawa sampah sayuran, menanam dan menjaga 

tanaman yang telah mereka tanam sendiri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana Penerapan go green di KB/RA Syihabuddin Dau Malang.  

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini kelas A dan B yang berjumlah 60 

orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Penerapan Go Green 

Untuk Anak Usia Dini Di KB/RA Syihabuddin Dau Malang.  

Hasil penelitian ini adalah penerapan go green di sekolah mulai dari kegiatan 

bercocok tanam, membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah organik 

dan an organik membuat anak – anak menjadi lebih bertanggung jawab dengan 

kebersihan lingkungan, disiplin, menumbuhkan minat dan bakat, mengasah 

motorik, mempertajam memori dan fokus. Guru yang mengintegrasikan tema – 

tema tentang go green disekolah menjadi kreatif untuk membantu lembaga 

mengenalkan go green dan mengembangkan karakter cinta lingkungan kepada 

anak.  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah kegiatan peduli lingkungan di KB/RA 

Syihabuddin Dau Malang guru menjadi lebih peka terhadap kebersihan 

lingkungan, anak – anak menjadi lebih fokus, lebih mencintai lingkungan, 

bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan, dan anak memiliki keinginan 

untuk makan makanan yang sehat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

 

 Go green adalah tindakan penyelamatan bumi dan menjaga lingkungan 

yang sudah mengalami kerusakan global. Kerusakan global, kerusakan 

lingkungan, dan perubahan iklim dapat mempengaruhi kelangsungan kehidupan 

manusia maka memerlukan penerapan go green untuk merubah sikap dan prilaku 

manusia terhadap lingkungannya. Go green adalah simbol kepedulian lingkungan 

yang berarti menyelamatkan, merawat, melindungi dan meremajakan sumber daya 

alam yang telah rusak oleh pemanasan global (Hermawan, 2022).   

Pentingnya go green untuk lingkungan di KB/RA Syihabuddin telah 

menerapkan kegiatan go green dengan cara memilah sampah organik dan organik, 

membawa sampah sayuran, menanam dan menjaga tanaman yang telah mereka 

tanam sendiri. Kegiatan tersebut di lakukan ketika kegiatan belajar berlangsung.  

  Berdasarkan prariset dibulan agustus yang dilakukan di KB/RA 

Syihabuddin diperoleh temuan yakni para anak dan guru sedang melakukan green 

school yaitu dengan bercocok tanam dengan membawa sisa tanaman sayur yang 

bisa ditanam kembali. Selain mereka bercocok tanam mereka juga memilah 

sampah organik dan anorganik, dan merawat dan menyiraminya setiap pagi 

sebelum memasuki kelas, dan belajar cara memanen sayuran setiap seminggu 

sekali, mendaur ulang sampah daun untuk menjadi pupuk kompos dan kulit telur 

didaur menjadi pupuk organic. Selain beraktivitas diluar kelas kegiatan penerapan 

go green juga dilakukan di dalam kelas dengan cara membuat pra karya di kelas. 
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Adanya kegiatan go green di sekolah dapat mengembangkan pendidikan karakter 

melalui pembelajaran disekolah ataupun diluar pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan Ustadzah Nuzula 

Mardiyah, selaku guru di KB/RA Syihabuddin diperoleh temuan bahwa anak–

anak melakukan go green di sekolah agar anak bisa mengetahui bagaimana 

caranya menjaga lingkungan, memilah sampah organik dan anorganik, 

menumbuhkan rasa peduli dengan lingkungan sekitar, anak dapat disiplin dengan 

go green, menumbuhkan prilaku rasa tanggung jawab dari go green, 

meningkatkan tingkat kreativitas dengan menciptakan pra karya, kebiasaan 

berlanjut untuk selalu menjaga kebersihan sekitar.  

 Anak harus memiliki kesadaran untuk mencintai lingkungan, sehingga 

anak akan senang menunjukkan perilaku menjaga lingkungan sekitar (Salamatun, 

2022). Maksud dari hal tersebut memperkenalkan anak tentang mencintai 

lingkungan dengan cara melibatkan anak dalam berbagai kegiatan seperti 

bercocok tanam, membersihkan lingkungan. Berdasarkan hasil prariset yang 

dilakukan di KB/RA Syihabuddin maka peneliti tertarik meneliti tentang 

penerapan go green di KB/RA Syihabuddin. 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian diatas maka focus penelitian sebagai berikut: 

Bagaiman pelakasanaan go green di KB/RA Syihabuddin?  
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B. Tujuan penelitian  

 

Dari fokus penelitian diatas peneliti menemukan tujuan penelitian sebagai 

berikut: untuk mendeskripsikan pelaksanaan go green pada anak di KB/RA 

Syihabuddin. 

C. Manfaat Penelitian  

 

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat teoritis dan praktis. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1. Manfaat teoritis 

         Secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

tambahan informasi peneliti yang melakukan penelitian wawa cinta lingkungan 

melalui kegiatan go green untuk anak usia dini pada penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lembaga KB/RA Syihabuddin Dau  

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam      

       meningkatkan mutu pendidikan di lembaga atau sekolah KB/RA  

        Syihabuddin Dau. 

c. Bagi peneliti memberikan pengalaman sebagai wawasan dan pengetahuan  

       baru dalam penelitian penerapan go green untuk menumbuhkan cinta alam     

       anak usia dini, mengidentifikasi celah penelitian, menyediakan landasan  

        teoritis dan mengarahkan pada penelitian lanjutan yang secara mendalam. 
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d. Bagi siswa 

          Diharapkan dalam kegiatan penerapan go green dapat meningkatkan 

kesadaran anak terhadap kebersihan lingkungan sekitar.  

D. Definisi Operasional 

 

a. Penerapan Go green  

            Penerapan go green adalah suatu aktivitas, tindakan atau kegiatan yang 

terencana untuk penghijauan dalam menyelamatkan bumi dari berbagai 

kerusakan yang disebabkan oleh manusia.  

b. Cinta Lingkungan  

          Cinta lingkungan adalah sikap atau tindakan untuk menjaga lingkungan 

dari kerusakan alam.    
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN PENUTUP  

Bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran tentang penerapan go green dalam 

mengembangkan pendidikan karakter anak usia dini dengan focus pada karakter 

cinta lingkungan, bertanggung jawab, dan disiplin. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di KB/RA Syihabuddin 

Dau Malang dapat disimpulkan bahwa penerapan karakter cinta lingkungan, 

bertanggung jawab, dan disiplin sudah dilaksanakan cukup baik. Secara rinci 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penerapan go green pada anak usia dini di KB/RA Syihabuddin Dau Malang  

Pelaksanaan terlihat dari kegiatan peduli lingkungan yang sudah menjadi 

agenda rutin. Agenda tersebut meliputi: menanam tanaman atau bercocok 

tanam, membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah organik dan an 

organik, dan cinta lingkungan dengan melakukan dan melaksanakan menjaga 

kebersihan dan keasrian. 

Bertanggung jawab terlihat dari beberapa kegiatan yang sudah menjadi genda. 

Kegiatan tersebut meliputi: menyirami tanaman, mengecek tanaman hama, dan 

mencabut parasite yang mengganggu tanaman. Disiplin terlihat dari beberapa 

kegiatan yang sudah menjadi agenda. Kegiatan tersebut meliputi: budaya 

mengantri dan disiplin waktu. 
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B. Saran  

1. Para pendidik diharapkan selalu menjaga nilai – nilai yang menjadi pedoman, 

dan mempertahankan dasar sesuai yang harus diwujudkan dalam go green di 

sekolah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, agara dapat melakukan proses penelitian secara 

menyeluruh mulai proses hingga dari karakter yang diteliti, mengumpulkan 

data baik dari informan maupun observasi dan dokumentasi secara lebih rinci 

dan lengkap. 
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